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Abstract - This study aims to determine the effect of KOH
concentration on crystal structure, functional groups, and
surface morphology of lauric acid extracted from coconut oil.
The first stage is lauric acid extracted from coconut oil. The
results of lauric acid were analyzed using three tools namely
XRD (X-Ray Diffraction) which was useful to know the structure
of lauric acid crystals, FTIR (Fourier Transform InfraRed) to
determine the functional groups of lauric acid and SEM
(Scanning Electron Microscopy) to determine the morphology of
the surface of lauric acid. The results of XRD analysis at an angle
of 20, the higher the KOH concentration, the clearer the
diffraction peak at an angle of 20 = 22 ° (002) which
characterized lauric acid (Cy,) which had a monoclinic crystal
structure and the results of the FTIR analysis, the higher the
KOH concentration, showed the absorption at the number waves
1640.59 cm™, 1637.03 cm™, and 1647.89 cm™ were not much
different that have carbonyl functional groups (C = O) which

were functional groups of lauric acid (Cy,).

Keywords - Lauric Acid, X-Ray Diffraction (X-RD), Fourier
Transform Infra Red (FTIR)

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi KOH terhadap struktur kristal, gugus fungsi, dan
morfologi permukaan dari asam laurat yang diekstrak dari
minyak kelapa. Tahap pertama asam laurat diekstrak dari
minyak kelapa. Kemudian,hasil asam laurat dianalisis dengan
menggunakan tiga alat yaitu XRD (X-Ray Diffraction) yang
berguna mengetahui struktur kristal asam laurat, FTIR (Fourier
Transform InfraRed) untuk mengetahui gugus fungsi asam laurat
dan SEM (Scanning Electron Microscopy) untuk mengetahui
morfologi permukaan asam laurat. Hasil analisis XRD pada
sudut 20, semakin tinggi konsentrasi KOH, semakin jelas puncak
difraksi pada sudut 20= 22" (002) yang mencirikan asam laurat
(Cyp) yang berstruktur kristal monoclinic dan hasil analisis FTIR,
semakin tinggi konsentrasi KOH, menunjukkan serapan pada
bilangan gelombang 1640,59 cm™, 1637,03 cm™, dan 1647,89 cm™
tidak jauh berbeda yang memiliki gugus fungsi karbonil (C=0)
yang merupakan gugus fungsi dari asam laurat (Cy,).

Kata Kunci - Asam Laurat, X-Ray Diffraction (X-RD), Fourier
Transform Infra Red (FTIR)

I. Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
mencapai segala bidang kompetensi ilmu pengetahuan,
termasuk bidang imu material sel surya. Perkembangan dan
kemajuan perangkat sel surya terus berkembang dari generasi
pertama sampai generasi terakhir. Generasi awal serya adalah
sel surya berbasis silikon, kemudian berkembang menjadi sel
surya berbasis lapisan tipis, dan saat ini beberapa peneliti
memanfaatkan bahan organik untuk mengembangkan sel
surya berbasis bahan organik atau lebih dikenal dengn sebutan
sel surya organik [1,2,3, dan 4].

Sel surya organik pada umumnya menggunakan bahan
dasar sintetis yang diperoleh secara komersial. Penggunaan
bahan organik sintetis menyebabkan tingginya biaya
pembuatan sel surya berbasis bahan organik. Solusi saat ini
yang ditawarkan untuk mengatasi bahan dasar sintetis adalah
pemanfaatan bahan alam sebagai bahan dasar pembuatan sel
surya. Saat ini telah dikembangkan sel surya berbasis bahan
alam dengan cara memanfaatkan zat warna dari berbagai
tumbuhan sebagai dye pada sel surya tersensitisasi zat warna
(Dye Sentizied Solar Cell) atau biasa disebut dengan sel surya
DSSC [5,6,7]. Efisiensi sel surya DSSC dapat mencapai 6,7%
—12% [8,9,10].

Kemajuan yang sangat signifikan dari teknologi sel surya
DSSC adalah penggunaan kristal cair sebagai elektrolit
berbasis kristal cair [11]. Baru-baru ini telah dilakukan
penelitian dengan memanfaatkan Kistal cair untuk mendoping
larutan elektrolit. Interaksi antara rantai cyano dengan larutan
organik dalam cairan elektrolit menyebabkan terjadinya
penundaan nilai degradasi pada kristal cair DSSC [12].

Kristal cair yang digunakan oleh peneliti merupakan
kristal cair sintetis yang diperoleh secara komersial. Sehingga
pembuatan sel surya DSSC berbasis kristal cair saat ini masih
memerlukan biaya yang lumayan tinggi. Salah satu langkah
yang peling tepat untuk menanggulangi masalah tersebut
adalah dengan mengembangkan kristal cair berbasis asam
laurat (asam lemak) dari minyak tumbuhan. Minyak tumbuhan
yang paling banyak mengandung asam laurat adalah minyak
kelapa. Minyak kelapa mengandung 32,73%-47,79% asam
laurat [13,14,15].
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Umumnya, pada minyak kelapa terdiri dari berbagai
komposisi dan salah satunya adalah asam laurat. Sehingga
perlu dilakukan isolasi terhadap asam laurat yang merupakan
langkah awal pembuatan kristal cair berbasis asam laurat.
Berbagai tekhnik isolasi dan karakterisasi asam laurat perlu
diterapkan untuk mendapatkan hasil yang sangat baik. Hal ini
dilakukan agar proses pembuatan kristal cair dapat
berlangsung dengan baik dan dengan hasil yang baik.
Sehingga kristal cair yang dihasilkan dapat diaplikasikan
dengan baik pada sel surya DSSC .

I1. Metode Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
KOH, Minyak Kelapa, C,Hs0OH 95%, dan H,SO,. Penelitian
ini diawali dengan menyiapkan wadah yang masing-masing
berisi KOH sebanyak 12,04 gram, 25,24 gram dan 39,27
gram. Larutan KOH dibuat dengan konsentrasi berturut-turut
10 M, 18 M dan 28 M. Kemudian pada masing-masing wadah
yang berisi larutan KOH ditambahkan 100 mL minyak kelapa
yang terlebih dahulu telah dicampurkan 1 mL C,HsOH 95%
yang kemudian dilanjutkan dengan stirer magnetik selama 15
menit pada temperatur 70 °C. Setelah itu campuran
didinginkan pada temperatur ruang. Setelah dingin, sebanyak
10 mL H,SO, 10% untuk memisahkan asam laurat dari
campuran lalu didiamkan pada temperatur ruang selama
beberapa jam. Setelah beberapa jam asam campuran kemudian
disaring untuk memisahkan asam laurat dari campiran. Asam
laurat kemudian dikeringkan lalu dikarakterisasi menggunakan
alat X-Ray Difractometer (XRD) dan Fourier Transform Infra
Red (FTIR).

I1l. Hasil dan Pembahasan

1. Analisis Hasil Karakterisasi X-RD

Gambar 1. menunjukkan pola difraksi asam laurat
dengan berbagai konsentrasi KOH. Dari hasil X-RD terlihat
bahwa puncak difraksi yang muncul pada sudut 20= 22°
mencirikan keberadaan senyawa asam laurat (C12). Seperti
yang telah diteliti oleh Fan, dkk (2019) menunjukkan puncak-
puncak pada sudut 26= 10, 19°, 21°, 22", 24", 30", 41 adalah
(C12). Asam laurat berstruktur kristal monoclinic yang
memiliki perbandingan sumbu a = b # ¢ yang artinya
panjang sumbu-sumbunya tidak ada yang sama panjang atau
berbeda satu sama lain dan juga memiliki sudut kristalografi
o= F =90 =y Hal ini sudut & dan § saling tegak lurus
(909), sedangkan ¥ tidak tegak lurus (miring).
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Gambar 1. Hasil Analisis X-RD asam laurat dengan konsentrasi
KOH 10 M, 18 M dan 28 M

Puncak difraksi yang terbentuk dari konsentrasi KOH
10M, 18M dan 28M, menunjukkan bahwa seiring
bertambahnya konsentrasi KOH semakin terlihat jelas dan
tinggi puncak atau intensitas difraksinya. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian konsentrasi KOH berpengaruh terhadap
struktur kristal yang dihasilkan. Intesitas difraksi yang tinggi
menggambarkan, struktur kristal yang dihasilkan semakin
baik. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa sampel dengan
konsentrasi KOH 28M memiliki struktur kristal paling baik
daripada sampel yang lain, karena semakin tinggi puncak
intensitas difraksi menunjukkan semakin banyaknya jumlah
bidang pendifraksi yang seragam dalam orientasi bidang yang
sama karena gelombang-gelombang yang mengalami difraksi
tidak terlalu berbeda fase dan cenderung Kkonstruktif
(menguatkan) [17].

2. Analisis Hasil Karakterisasi FTIR

Hasil Karakterisasi FTIR pada Gambar 2 menunjukkan
adanya serapan yang melebar/regang dan tekuk/bengkok. Hal
ini berkaitan dengan intensitas masing-masing molekul
berbeda karena molekul atau atom bergetar dengan frekuensi
yang bersesuain dengan frekuensi radiasi inframerah. Seperti
pada bilangan gelombang 3300-3500cm™.Puncak yang
melebar diakibatkan oleh ikatan Hidrogen karena adanya
interaksi yang kuat antar gugus —OH (hidroksil) dalam sampel.
Oleh karena itu pada daerah bilangan gelombang tersebut
menghasilkan puncak yang lebar yangmerupakan karakter
serapan dari senyawa-senyawa hidrokarbon [18].
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Gambar 2. Spektrum IR Asam Lemak (Asam Laurat) Minyak
Kelapa pada Penambahan Konsentrasi KOH
10M, 18M dan 28M

Gambar 2 menunjukkan Adanya serapan pada daerah
bilangan gelombang tertentu menunjukkan adanya vibrasi
suatu gugus fungsi. Sampel pada konsentrasi 10M terdapat
serapan pada bilangan gelombang 424,64 cm™, 463,77cm™,
999,39cm™,  1050,89cm™,  1111,82cm™,  1313,49cm™,
1405,53cm™,  1466,04cm™,  1556,72cm™,  1640,59cm™,
2014,03cm™, 2158,39cm™, 2851,50cm™, 2920,08 cmdan
3338,83cm™ yang diduga merupakan vibrasi dari gugus alkana
streching, glikosil, aromatik, karbonil, alkuna, etil, alkana
bending dan hidroksil.

Adanya gugus OH didukung dengan munculnya serapan
kuat pada bilangan gelombang antara 3000-2500 cm™ yang
diduga mengandung gugus C-H streching (Mentari, dkk.
2018). Serapan lemah pada daerah bilangan gelombang
1640,59 cm™, 1637,03 cm™, dan 1647,89 cm™diduga karena
adanya gugus C=0O dari asam karboksilat. Pernyataan ini
sejalan dengan Widiyarti dan Hanafi [19] bahwa gugus
karbonil (C=0) dari asam laurat pada bilangan gelombang
1631,76 cm™.

Sedangkan munculnya pita serapan tajam pada bilangan
1400-1600 cm™didugakarena adanya gugus fungsi aromatik
streching C=C [20]. Dugaan ini diperkuat oleh adanya serapan
pada bilangan gelombang 1400-an cm™. Pita serapan lemah
pada bilangan gelombang 1000-an cm™ menunjukkan adanya
gugus C-O dari eter dan diperkuat adanya serapan pada
bilangan gelombang 700-an dan 400-an cm™ yang merupakan
serapan dari C-H bending [21].

IV. Kesimpulan

1. Hasil XRD asam laurat menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi KOH, semakin jelas puncak difraksi
pada sudut 20=22° yang memiliki indeks miller (002).

2. Hasil FTIR asam laurat bahwa semakin tinggi konsentrasi
KOH, menunjukkan serapan pada bilangan gelombang
1640,59 cm™, 1637,03 cm™, dan 1647,89 cm™ tidak jauh
berbeda yang mencirikan asam laurat.
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